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       Pendidikan Agama merupakan kebutuhan setiap umat Islam. Dengan 
pendidikan agama akan terbentuk keluarga yang baik. Terbentuknya masyarakat 
yang baik diawali dari keluarga yang baik. Keluarga yang baik akan tercipta 
apabila  para anggotanya dapat melaksanakan perintah Allah SWT serta menjauhi 
segala larangan Allah SWT. Maka pendidikan agama sangat penting peranannya 
dalam membentuk keluarga yang baik. Shalat merupakan salah satu rukun Islam. 
Mengajarkan shalat pada anak – anak merupakan kewajiban bagi orangtua di 
lingkungan keluarga, kewajiban guru di sekolah. Dari beberapa keterangan, Hadis 
Rasulullah, menyatakan bahwa shalat merupakan amalan yang amat penting. Dan 
seharusnya  diajarkan kepada anak – anak sedini mungkin. Mengajarkan bacaan 
dan gerakan shalat bagi anak – anak dapat dilakukan dengan berbagai  strategi.  
Seorang pendidik diharapkan menerapkan strategi yang tepat dalam proses 
pembelajaran. 
       Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sirau 02  Kecamatan Kemranjen 
Kabupaten Banyumas kemampuan peserta didik dalam menghafal bacaan salat 
rata – rata baik. Bagaimanakah strategi pembelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Sirau 02 Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas ?                                                       
       Strategi belajar mengajar adalah daya upaya guru dalam menciptakan sistem 
lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Metode dan jenis 
penelitian yang penulis gunakan adalah metode penelitian kualitatif, jenis 
penelitian lapangan. Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yang 
menggambarkan mengenai situasi atau kejadian – kejadian. Variabel dalam 
penelitian ini adalah guru fiqih, peserta didik dan strategi pembelajaran yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
       Hasil penelitian disajikan dalam bentuk data yang berupa uraian dengan teks 
yang naratif. Dari analisis yang penulis lakukan setelah melaksanakan penelitian 
dapat disimpulkan bahwa strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran 
fiqih di kelas II Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sirau 02 Kecamatan 
Kemranjen Kabupaten Banyumas adalah  Strategi Reading Guide, Demonstrasi, 
Role Play, Poster Comment, Information Search, Index Card Macth, dan Teka – 
teki Silang. Strategi - strategi tersebut dilaksanakan agar tujuan pembelajaran 
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sampai mereka 
sendirilah yang mengubahnya” 






























Skripsi ini  aku persembahkan kepada : 
Suami dan anak – anakku serta keluarga tercinta. 







A. Latar Belakang 
Rasulullah saw bersabda, yang disampaikan oleh Abdullah bin Qurth r.a  
ََِِٔساى ِِٔ            ،ُرَِٔعَولِ ََلةُ، فَاِىِْٔ َصلَُحجِْٔ َصلُحَِٔ  مَِٔ اْلقِيَاَهتِِٔ الصَّ ْ َِِٔ اْلَعْبدُِٔ يَ لُِٔ َها يَُحاَسبُِٔ َعلَْي َّّ     اَ
َِ،ُرَِٔساى ِِٔ  رّاٍ الطبراًى                                   َعَولِ َِّٔ اِىِْٔ فََسَدثِْٔ فََسدَِٔ    
 “Amalan yang mula – mula dihisab dari seorang hamba pada hari kiamat 
ialah shalat. Jika ia baik, baiklah seluruh amalannya, sebaliknya jika jelek, 
jeleklah pula semua amalannya”. (HR Thabrani) (Sayyid Sabiq, 1973: 206) 
Dalam keterangan lain menyebutkan,  
ُنِْٔ     ْ اْضِربُ َّ ا َسْبًعا  ْ ََلةِِٔ اَِذا بَلَُغ ََلَدُكنِْٔ بِالصَّ ّْ ا اَ ّْ َسلَّنَِٔ : ُهُر َّ  َِِٔ ُِٔ َعلَْي
ِِٔ َصلَّي للّاٰ
لُِٔ للّاٰ ْ  قَالَِٔ َرُس
ا بَْيٌَُِنِْٔ فِى اْلَوَضاِجعِِٔ      رّاٍ احود ّابْداّد ّالحاكن      ْ قُ فَرِّ َّ ا َعْشًرا  ْ      َعلَْيَِا اَِذا بَلَُغ
Telah bersabda Rasulullah saw,  “Suruhlah anak – anakmu mengerjakan  
shalat bila  mereka telah berusia tujuh tahun, dan pukullah jika 
meninggalkannya bila mereka telah berumur sepuluh tahun dan pisah – 
pisahkan mereka di tempat tidur !“ ( HR Ahmad, Abu Dawud, dan Hakim). 
(Sayyid Sabiq, 1973 : 222 ) 
Mengajarkan shalat kepada anak-anak  merupakan kewajiban bagi 
kedua orangtua di lingkungan keluarga, kewajiban guru di lingkungan 
sekolah. Materi pembelajaran fiqih di kelas II Madrasah Ibtidaiyah mengenai 
hal – hal yang berhubungan dengan shalat, yang meliputi mempraktekkan 
shalat fardu,  mengenal azan dan iqamah,  mengenal tatacara shalat 





Seperti telah dikemukakan di atas, "Mempraktikkan shalat fardu, 
mengenal tatacara shalat berjamaah” merupakan bagian dari materi 
pembelajaran fiqih  yang harus diajarkan di kelas II Madrasah Ibtidaiyah. 
  Menghafal bacaan shalat bagi peserta didik  kelas II Madrasah 
Ibtidaiyah atau  anak – anak seusianya pada umumnya dianggap sulit, karena 
bacaannya panjang – panjang, sehingga mengakibatkan kurang lancar. 
Rendahnya motivasi peserta didik dalam belajar menghafal bacaan shalat juga 
merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan kurang lancarnya 
peserta didik  dalam menghafal bacaan shalat. 
 Hal lain yang dapat mempengaruhi kemampuan menghafal bacaan 
shalat bagi peserta didik, adalah lingkungan keluarga dan lingkungan 
masyarakat. Lingkungan keluarga maupun masyarakat yang peduli akan 
Pendidikan Agama Islam terutama tentang  shalat dapat menjadikan peserta 
didik lebih lancar dalam menghafal bacaan shalat. Karena mempraktikkan 
shalat diawali dengan hafal bacaan shalat yang diserasikan dengan gerakan 
shalat. 
 Dalam pembelajaran fiqih khususnya untuk mempraktekkan shalat 
fardu pada dasarnya dapat dilakukan dengan berbagai macam strategi, yang 
semuanya memiliki tujuan yang sama yaitu agar perserta didik  dapat 
mempraktekkan shalat dengan tertib dan  lancar. Strategi pembelajaran itu 
misalnya strategi pembelajaran Demonstrasi, strategi pembelajaran Index Card 
Match, strategi pembelajaran Role Play, dan lain – lain. Seorang pendidik 





 Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan Guru Kelas II 
yaitu Ibu Toifah, S.Ag.,  Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sirau 
02 Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas Bapak A‟unur Rakhman F.,  
pada hari Kamis, tanggal 2 Januari 2014, bahwa kemampuan peserta didik 
mempraktikkan shalat fardu di Madrasah Ibtidaiyah ini rata – rata baik. Hal ini 
dapat diketahui dari hasil belajar peserta didik, ketuntasan belajar secara 
klasikal telah tercapai bahkan lebih dari nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
yang ditetapkan. 
Bertitiktolak dari hal tersebut penulis merasa tertarik untuk 
mengadakan penelitian. Dan diharapkan akan diketahui bagaimana strategi 
yang diterapkan dalam pembelajaran  fiqih di kelas II pada madrasah tersebut, 
yang hasilnya akan dituangkan dalam skripsi yang berjudul : “ Strategi 
Pembelajaran Fiqih di Kelas II Madrasah Ibtidaiyah  Muhammadiyah Sirau 
02 Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas.” 
B. Definisi Operasional 
 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran 
      Yang dimaksud strategi pembelajaran disini adalah strategi yang 
digunakan dalam proses pembelajaran fiqih di kelas II Madrasah 









2. Pengertian Fiqih 
     Fiqih yang dimaksud dalam penelitian  ini  adalah sub bidang studi  
Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Sirau 02 Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas. 
3. Pengertian Kelas II 
Kelas II yang dimaksud di sini adalah Kelas II yang ada di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Sirau 02 Kecamatan Kemranjen Kabupaten 
Banyumas yang berjumlah 21 orang.  
4.  Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sirau 02 Kecamatan Kemranjen 
Kabupaten Banyumas. 
Madrasah Ibtidaiyah  Muhammadiyah Sirau 02 merupakan lembaga 
pendidikan formal yang berada dibawah naungan Kementerian Agama 
Republik Indonesia yang dikelola oleh  Organisasi  Muhammadiyah, yang  
letaknya di Komplek Masjid At Taqwa Desa Sirau Kecamatan Kemranjen 
Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tengah. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditegaskan arti keseluruhan 
dari judul penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan 
strategi pembelajaran fiqih di kelas II Madrasah Ibtidaiyah  Muhammadiyah 
Sirau 02 Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas. 
C. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang  yang penulis kemukakan di atas, maka 
yang menjadi topik  permasalahan ini  dapat dirumuskan sebagai berikut: 





Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sirau 02 Kecamatan Kemranjen 
Kabupaten Banyumas ? “ 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi tentang bagaimana 
penerapan strategi pembelajaran  fiqih di kelas II Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Sirau 02 Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat : 
a. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan. 
b. Bagi Madrasah dan Kepala Madrasah yang bersangkutan, sebagai 
bahan evaluasi untuk dapat dipertimbangkan supaya madrasah akan 
semakin maju di waktu yang akan datang. 
c. Bagi Guru, hasil penelitian ini merupakan alternatif dalam 
menggunakan strategi pembelajaran shalat. 
d. Sebagai informasi dan data yang dapat dipergunakan untuk 
memperbaiki kegiatan pembelajaran 
e. Untuk menambah khasanah keilmuan bagi pembaca dan Fakultas 








E. Kajian Pustaka 
 
Sebagai bahan tinjauan dalam skripsi ini, penulis mempelajari 
beberapa skripsi yang pernah diangkat oleh beberapa penulis sebelumnya, 
diantaranya :  
 Menurut  Diyah Nurmanita Syafa‟ah dalam skripsinya yang berjudul 
“Strategi Pembelajaran Baca Tulis Al Quran Di SMP Negeri 3 Paguyangan 
Kabupaten Brebes Tahun  2010/2011”, beliau menguraikan tentang penerapan 
strategi pembelajaran aktif yang digunakan di SMP Negeri 3 Paguyangan 
Kabupaten Brebes dalam pembelajaran Baca Tulis Al Quran sehingga dapat 
diketahui  secara detail hasil yang dicapai dari penerapan strategi yang 
digunakan di SMP tersebut. 
Skripsi yang ditulis oleh Dewi Yunia Ekawati berjudul “Strategi 
Pembelajaran Al Quran dan Hadits di MTs Ma’arif NU 05 Majasari Bukateja 
Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2011/2012 “ yang membahas 
tentang strategi pembelajaran yang menekankan pada strategi pembelajaran 
Index Card Match, dan Card Sort.  
Persamaan dari kedua judul skripsi di atas adalah bahwa keduanya 
sama – sama membahas tentang strategi pembelajaran.  
Sedangkan perbedaan antara keduanya adalah : 
a. Pada skripsi yang berjudul ” Strategi Pembelajaran Baca Tulis Al 





2010/2011”, diuraikan tentang penerapan strategi pembelajaran 
aktif. 
b. Pada skripsi yang berjudul “ Strategi Pembelajaran Al Quran dan 
Hadits di MTs Ma’arif NU 05 Majasari Bukateja Kabupaten 
Purbalingga Tahun Pelajaran 2011/2012” uraian lebih 
menekankan pada strategi pembelajaran Index Card Match dan 
Card Sort. 
Dari penelitian skripsi di atas, belum ada yang menekankan penelitian 
tentang Strategi Pembelajaran Fiqih di Kelas II Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Sirau 02 Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas.  
 
F. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi penentuan 
subyek penelitian, metode pengumpulan data, dan analisis data 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian lapangan, 
yaitu di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sirau 02 Kecamatan 
Kemranjen Kabupaten Banyumas sebagai lokasinya. Sedangkan pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Penulis menentukan lokasi penelitian dalam penulisan skripsi ini pada 
Madrasah Ibtidaiyah  Muhammadiyah Sirau 02  Kecamatan Kemranjen 





a. Menurut keterangan dari pihak Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Sirau 02 Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas  belum pernah ada 
penelitian seperti yang penulis lakukan. 
b. Keberhasilan pembelajaran mata pelajaran fiqih pada madrasah  tersebut 
menarik untuk diangkat dalam penulisan skripsi.  
2. Sumber Data 
a. Sumber  primer 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. ( Tim Penyusun, 2012 : 9 ). Dalam penelitian 
penulis mencari  data terhadap Guru Kelas II, Kepala Madrasah, dan 
para peserta didik  Kelas II Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sirau 
02 Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas. 
b. Sumber sekunder 
Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen  ( Tim Penyusun,           
2012    : 9 ) Penulis memanfaatkan dokumen – dokumen otentik dalam 
penelitian.  
3. Subyek Penelitian dan Obyek Penelitian 
Yang dimaksud dengan subyek  penelitian dalam penulisan skripsi ini 
adalah hal – hal yang menjadi sumber data atau informasi di dalam 
penelitian, maka subyek penelitian di sini adalah Guru Kelas II  yaitu Ibu 





para siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah  Muhammadiyah Sirau 02 
Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas yang berjumlah 21 orang. 
Penulis memilih kelas II, bukan kelas yang lain karena: 
a. Materi pembelajaran mata pelajaran fiqih di kelas II membahas 
tentang hal – hal yang berkenaan dengan shalat.  
b. Guru kelas II yaitu Ibu Toifah, S.Ag., guru yang sudah 
bersertifikat ( Guru Sertifikasi ). 
Sedangkan obyek penelitian ini adalah Strategi Pembelajaran Fiqih 
di Kelas II Madrasah Ibtidaiyah  Muhammadiyah Sirau 02 Kecamatan 
Kemranjen Kabupaten Banyumas. 
4. Metode Pengumpulan Data 
a. Interview 
Metode interview atau wawancara penulis gunakan untuk memperoleh 
data dengan jalan mengadakan wawancara dengan nara sumber atau 
responden. Karena penulis anggap  bahwa tehnik ini mempunyai kelebihan 
yaitu penulis dapat menerangkan secara detail pertanyaan – pertanyaan yang 
diajukan. Selain itu pelaksanaan wawancara dapat dilakukan secara 
langsung berhadapan dengan yang diwawancarai tetapi dapat pula secara 
tidak langsung seperti memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab pada 
kesempatan lain.   
b. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data secara sistematis melalui 





penulis gunakan agar penulis mengetahui langsung apa yang terjadi di 
lapangan. Mengamati secara langsung terhadap fenomena yang penulis 
selidiki baik dalam kondisi normal maupun dalam kondisi buatan. 
c. Metode Kepustakaan 
Metode ini penulis gunakan karena penulis memanfaatkan berbagai 
macam pustaka yang relevan dalam menyusun skripsi ini. 
d. Dokumentasi 
Yang penulis maksud adalah metode pengumpulan data  yang sumber 
datanya diambil dari dokumen – dokumen yang ada di Madrasah Ibtidaiyah  
Muhammadiyah Sirau 02 Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas 
tersebut. Ini dimaksudkan agar penulis dapat memperoleh hasil penelitian 
melalui dokumentasi yang berupa data tertulis. 
5. Metode Analisis Data 
Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif. Jadi 
dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisa kualitatif yaitu yang 
menggambarkan mengenai situasi atau kejadian – kejadian . 
Miles and Huberman ( 1984 )  mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data  kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus – menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 
dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 







Penulis melakukan analisis data dengan : 
a. Pengumpulan  data 
Penulis mencari data dari sumber  primer dan sumber sekunder, 
sebelum di lapangan dan selama terjun di lapangan. 
b. Reduksi data 
Penulis mencari data, mengatur data secara sistematis, baik hasil 
wawancara maupun catatan lapangan serta bahan – bahan lain yang 
berkenaan dengan strategi pembelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Sirau 02 Kecamatan Kemranjen Kabupaten 
Banyumas. 
c. Display data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data. Dalam  hal ini penulis  menyajikan data dalam bentuk uraian 
singkat dengan teks yang naratif. 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pada penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu 
bagian awal, bagian inti, dan bagian penutup.  
 
1. Bagian Awal 
Bagian awal meliputi halaman judul, pernyataan keaslian,  halaman 
pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak,  kata pengantar, daftar isi, 






2. Bagian Inti 
Bagian inti terdiri dari lima bab yang memuat pokok – pokok 
permasalahan dengan sistematika sebagai berikut :  
Bab pertama pendahuluan. Dalam bab ini dipaparkan tentang latar 
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan  dan 
manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua memuat deskripsi teoritis tentang strategi pembelajaran 
fiqih yang meliputi  pengertian strategi pembelajaran, strategi dalam 
pembelajaran fiqih. Proses Pembelajaran yang meliputi pengertian 
pembelajaran, tujuan pembelajaran, komponen - komponen pembelajaran, 
dan ciri-ciri interaksi pembelajaran. Mata Pelajaran Fiqih yang meliputi 
pengertian mata pelajaran fiqih, tujuan pembelajaran fiqih, ruang lingkup 
pembelajaran fiqih, rambu – rambu dalam pembelajaran fiqih, dan 
identifikasi keberhasilan pembelajaran fiqih. 
Bab ketiga memuat gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Sirau 02 Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas 
yang meliputi sejarah singkat, letak geografis, visi dan misi, keadaan guru 
dan siswa, struktur organisasi, sarana dan pra sarana, gambaran kegiatan. 
Bab keempat memuat strategi pembelajaran fiqih di Kelas II 
Madrasah Ibtidaiyah  Muhammadiyah Sirau 02 Kecamatan Kemranjen 
Kabupaten Banyumas yaitu perencanaan pembelajaran fiqih, yang meliputi 





mendukung; dan pelaksanaan strategi pembelajaran fiqih, yaitu pelaksanaan 
pembelajaran fiqih di kelas; serta analisa data strategi pembelajaran fiqih. 
Bab kelima penutup yang meliputi kesimpulan penelitian, saran – 
saran untuk lembaga pendidikan yang diteliti, serta kata penutup. 
3. Bagian Penutup 
Pada bagian akhir skripsi ini, penulis sertakan lembaran  daftar    





















 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan 
bahwa penerapan strategi pembelajaran  fiqih di kelas II Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Sirau 02 Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas tahun 
pelajaran 2013 / 2014 bervariasi. 
Strategi yang diterapkan meliputi : 
1) strategi Reading Guide  
2) strategi Demonstrasi  
3) strategi Role Play  
4) strategi Poster Comment   
5) strategi Information Search   
6) strategi Index Card Match  
7) strategi Teka – Teki Silang . 
Selain itu ada pula strategi yang terintegrasi pada pembelajaran fiqih di 
kelas II Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sirau 02 antara lain :  
1. Dalam pembelajaran di kelas; setiap kali pertemuan para peserta didik  
sudah dibiasakan untuk menghafal bacaan shalat. 
2. Di dalam keluarga; peserta didik dibiasakan untuk mengaji yang 
pembelajarannya meliputi  gerakan dan bacaan shalat. 
3. Di lingkungan masyarakat; setiap hari peserta didik dapat melihat, 





4. Lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat mendukung; PAUD, MI, 
Masjid, TPQ, satu kompeks, sehingga satu dengan yang lain 
memungkinkan untuk saling bekerjasama dalam pendidikan. Pembelajaran 
di PAUD sudah diperdengarkan, diperkenalkan Al Quran surah – surah 
pendek pilihan; di MI dipelajari lebih lanjut gerakan dan bacaan shalat; 
ketika mereka ke masjid dapat mengikuti shalat secara berjamaah sesuai 
dengan pembelajaran mata pelajaran fiqih di kelas ; di TPQ juga dipelajari 
gerakan dan bacaan shalat. PAUD, MI, masjid, dan TPQ dikelola oleh satu 
organisasi yaitu Muhammadiyah. 
5. Penerapan strategi pembelajaran di kelas bervariasi disesuaikan dengan 
materi pembelajaran sehingga peserta didik nampak senang.  
6. Peserta didik benar – benar dikondisikan baik fisik maupun minat belajar 
untuk siap mengikuti pembelajaran. 
Hal - hal tersebut diatas yang penulis dapatkan selama pengamatan. 
Dengan demikian para peserta didik dengan mudah mengenal,  menghafal 
bacaan shalat fardu maupun gerakannya. 
Strategi pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran mata pelajaran 
fiqih di kelas II tersebut berdasar pada pendapat berikut :  
“Strategi belajar mengajar adalah daya upaya guru dalam menciptakan 
sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses 






B. Saran – saran 
Proses pembelajaran sudah dilaksanakan dengan sedemikian baik, 
dengan penerapan strategi yang bervariasi, namun pembelajaran di kelas  
akan lebih lengkap dan manis apabila Guru Kelas II, dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas mengkaitkan pembelajaran dengan pemanfaatan 
teknologi. Misalnya pembelajaran dengan menggunakan LCD, atau 
pemanfaatan VCD yang berkaitan dengan materi pembelajaran.  
C. Kata Penutup 
Alhamdulillahirabbil „alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan rahmat Nya kepada penulis sehingga dapat memyelesaikan 
penyusunan skripsi ini. 
Penulis sangat menyadari banyak kekurangan dan kesalahan pada 
skripsi ini. Kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis 
harapkan guna perbaikan lebih lanjut. 
Penulis mengucapkan terimakasih yang setulus – tulusnya  kepada 
semua pihak yang telah membantu penyusunan skripsi ini baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberi manfaat 
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Untuk Kepala Madrasah  
1. Bagaimana sejarah singkat berdidinya MIM Sirau 02 ini ? 
2. Bagaimana letak geografis dari MIM Sirau 02 ? 
3. Bagaimana visi dan misi MIM Sirau 02 ? 
4. Bagaimana keadaan guru dan peseta didik MIM Sirau 02 ? 
5. Bagaimana data urut Kepala Madrasah MIM Sirau 02 ? 
6. Adakah Komite Madrasah ? Bagaimana susunan organisasi komite MIM 
Sirau 02 ? 
7. Bagaimana susunan pengurus MIM Sirau 02 ? 
8. Bagaimana sarana dan pra sarana yang dimiliki MIM Sirau 02 ? 
9. Bagaimana gambaran kegiatan yang dilaksanakan pada MIM Sirau 02 ? 
















Untuk Guru Kelas II 
( Berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran Fiqih di kelas II ) 
1. Mata Pelajaran Fiqih di kelas II dilaksanakan berapa jam pelajaran per 
minggu ? 
2. Materi pembelajaran Fiqih di kelas II meliputi materi apa saja ? 
3. Pembelajaran Fiqih dilaksanakan pada hari apa dan jam ke berapa ? 
4. Pendekatan pembelajaran apa yang diterapkan ? 
5. Metode pembelajaran apa saja yang diterapkan ? 
6. Alat pembelajaran apakah yang digunakan ? 



















Wawancara dengan Ibu Guru Kelas II, Ibu Toifah, S.Ag ,Kamis, 23 Januari 2014 
Materi Pembelajaran : KD 4.3 Menghafal Bacaan Salat Fardu 
1. Metode 
a. Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran Fiqih untuk 
materi pembelajaran tersebut ? 
b. Mengapa menggunakan metode-metode tersebut, bukan yang lain ? 
c. Apa saja kelebihan dari metode tersebut ? 
 
2. Alat 
a. Apa alat yang digunakan dalam pembelajaran tersebut ? 
b. Mengapa menggunakan alat tersebut, bukan alat yang lain ? 
c. Apa kelebihan alat tersebut sehingga digunakan dalam pembelajaran 
materi tersebut ? 
 
3. Media 
a. Media apa yang digunakan dalam pembelajaran fiqih untuk materi 
tersebut ? 
b. Mengapa menggunakan media tersebut ? 
c. Apa kelebihn dari media yang digunakan tersebut ? 
 
4. Waktu 
a. Kapan waktu yang dianggap paling baikuntuk pembelajaran materi 
tersebut ? 
b. Apakah jam pelajaran pertama, ataukah setelah istirahat ? 
c. Mengapa demikian ? 
 
5. Keadaan Lingkungan  
 
Di dalam kelas 
a. Lingkungan kelas yang bagaimana yang dianggap paling 
baik/menguntungkan untuk berlangsungnya pembelajaran materi 
tersebut ? 
b. Keadaan peserta didik yang bagaimana yang mendukung 
berlangsungnya pembelajaran dalam kelas ? 
c. Apa tindakan guru bila ada peserta didik yang belum sarapan pagi 
sebelum ke sekolah ? 
Mengapa memilih tindakan tersebut ? 
d. Apa pula tindakan guru bila ada peserta didik yang mengantuk / 





Mengapa memilih tindakan tersebut ? 
e. Bagaimana pengaturan tempat duduk  yang dianggap cocok bagi 
peserta didik dalam pembelajaran materi tersebut ? 
Mengapa memilih pengaturan tempat duduk yang demikian ? 
 
Di luar kelas 
a. Apakah lingkungan di luar kelas juga mempengaruhi pembelajaran 
Fiqih ini ? 
b. Mengapa demikian ? 
c. Bagaimana contoh nyata dari alasan yang dikemukakan  tersebut ? 
d. Keadaan lingkungan di luar kelas yang bagaimana yang diharapkan 






















Untuk Peserta Didik 
1. Apakah kamu mengaji ? 
2. Kamu mengaji dimana ? 
3. Kamu mengaji buku Iqra jilid berapa ? 
4. Kamu mengaji Al Quran juz berapa ? 
5. Siapa nama ustadz mengajimu ? 
6. Siapa yang mengantar kamu pergi mengaji ? 
7. Biasanya jam berapa kamu pergi mengaji ? 
8. Apakah kamu membawa bekal makanan kalau mengaji ? 
9. Bekalmu apa ? 
10. Apa yang kamu lakukan sebelum pelajaran / mengaji dimulai ? 
11. Apakah mengajimu menyenangkan ? 
12. Mengapa ? 
13. Apakah kamu sewaktu mengaji diajari bacaan – bacaan shalat fardu ? 
14. Apakah kamu sudah hafal bacaan – bacaan shalat fardu ? 








A. Keadaan Peserta Didik Tahun Pelajaran 2013/2014 
No KELAS L P JUMLAH 
1. I    
2. II    
3. III    
4. IV    
5. V    
6. VI    
JUMLAH    
 
B. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Sirau 02 Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas  
 
No Nama /NIP Jabatan Gol./Ruang 
Pendidi
k 
1     
2     
3     





5     
6     
7     
8     
9     
10     
 
C. Data Urut Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sirau 2 










1.    
2.    
3.    
4.    







D. Susunan Komite Madrasah Ibtidaiyah  Muhammadiyah Sirau 02 
Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas 
 
No Nama Dari Unsur 
Kedudukan 
Dalam Komite 
1.    
2.    
3.    
4.    
5.    
6.    
7.    
8.    
9.    
10.    
 
E. Struktur Organisasi Pengurus Madrasah 
 









G. Keadaan Sarana Dan Prasarana   Yang Dimiliki                                                                                                                                                









1 Ruang kelas      




     
4 Perpustakaan      
5 Masjid      
6 WC Pendidik       
7 WC Peserta didik       




     
10 
Buku pegangan 
peserta didik  








     
13 
Alat musik Drum 
band 










H. KKM Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sirau 02                                
Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas                                                              
Tahun Pelajaran 2013/2014 
 
No Komponen 
Kriteria Ketuntasan Minimal Ket 
I II III IV V VI  
A Mata Pelajaran        
1 Pendidikan Agama        
 a. Al Qur‟an Hadits        
 b. Akidah Akhlak        
 c. Fiqih        
 d. SKI        
2 PKN        
3 Bahasa Indonesia        
4 Bahasa Arab        
5 Matematika        
6 IPA        
7 IPS        
8 SBK        
9 Pendidikan Jasmani        
B Muatan Lokal        





 b. Bahasa Inggris        
 c. Ke Muhammadiyahan        
C Pengembangan diri        
 a. BTA        
 b. Drum Band        
 
I. Perencanaam Pembelajaran Fiqih 
 
No. Perangkat Pembelajaran Ada Tidak Ada Keterangan 
1 Kurikulum    
2 Program Tahunan    
3 Program Semester    
4 Silabus    
5 Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
   
6 Alat Evaluasi    
 
J. Keadaan Lingkungan 
 
No. Yang diamati Keterangan 
1 Lingkungan Madrasah  
2 Lingkungan Rumah / keluarga  
3 Lingkungan Masyarakat  
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